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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh terapi musik terhadap penurunan 

kecemasan pasien pre kateterisasi jantung. Metode yang digunakan adalah kuantitatif 

dengan desain quasi eksperimental. Teknik pengambilan data menggunakan kuesioner 

kecemasan yaitu HARS (Hamilton Rating Scale). Teknik analisis data menggunakan 

paired sample t-test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh terapi 

musik terhadap penurunan kecemasan pasien pre kateterisasi jantung (p<0,05), dimana 

hal ini ditandai dengan adanya perbedaan yang signifikan pada skor kecemasan sebelum 

dan sesudah pemberian terapi musik. Simpulan, ada pengaruh pemberian terapi musik 

terhadap penurunan kecemasan pasien pre kateterisasi jantung. 

 

Kata Kunci : Kateterisasi Jantung, Kecemasan, Terapi Musik. 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to determine the effect of music therapy on reducing anxiety in pre-

cardiac catheterization patients. The method used is quantitative with a quasi-

experimental design. The data collection technique uses an anxiety questionnaire, 

namely HARS (Hamilton Rating Scale). The data analysis technique uses paired sample 

t-test. The results of the study showed that there was an effect of music therapy on 

reducing anxiety in pre-cardiac catheterization patients (p<0.05), where this was 

indicated by a significant difference in anxiety scores before and after giving music 

therapy. In conclusion, there is an effect of providing music therapy on reducing anxiety 

in pre-cardiac catheterization patients. 

 

Keywords: Anxiety, Cardiac Catheterization, Music Therapy. 

 

PENDAHULUAN 

Kateterisasi jantung merupakan tindakan prosedur diagnostik invasif, 

Pemeriksaan diagnostik pada PJK dapat dideteksi secara invasif dan non-invasif. 

Prosedur invasif untuk mengetahui adanya sumbatan pada arteri koroner salah satunya 

adaalah kateterisasi jantung yang biasa disebut dengan tindakan coronary angiography 

(CAG). Kateterisasi jantung sebagian besar dilakukan secara terencana dimana pasien 

dengan penyakit jantung mengikuti setiap protokol, yakni pasien dilakukan perawatan 

di rumah sakit, menjalankan setiap prosedur yang disediakan untuk persiapan tindakan 

kateterisasi jantung (Jamiyanti et al., 2022). 
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Tindakan kateterisasi jantung merupakan tindakan yang dapat menimbulkan 

kecemasan. Sebagian besar masyarakat memandang tindakan kateterisasi jantung 

sebagai tindakan yang menimbulkan tekanan atau ancaman, sehingga dapat 

menimbulkan efek pada psiklogis pasien seperti cemas, stress dan depresi. Efek 

psikologi yang paling tinggi adalah kecemasan pada pasien sebelum tindakan intervensi 

jantung. Kecemasan menjadi dampak psikologi yang paling dominan, serangkaian 

prosedur intervensi jantung seperti kateterisasi jantung bisa menjadi sumber utama 

kecemasan (Delewi et al., 2022). 

Kecemasan dapat menstimulasi sistem saraf simpatik yang dapat berespon pada 

system kardiovaskuler mengakibatkan peningkatan tekanan darah, kontraksi jantung, 

heart rate, aritmia, gangguan hemodinamik palpitasi, jantung berdebar-debar, penurunan 

tekanan darah penurunan denyut nadi dan pingsan. Situasi ini berakibat kebutuhan 

oksigen miokard lebih banyak sehingga mengganggu pasokan oksigen. peningkatan 

respon inflamasi dan koagulasi darah menyebabkan mulai terbentuknya thrombus 

sehingga bisa terjadi efek sistemik yang meluas (Sinaga et al., 2022). 

Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mengatasi kecemasan pada pre 

kateterisasi jantung dengan pemberian intervensi terapi musik. Terapi musik juga 

mempunyai tujuan untuk membantu mengekspresikan perasaan, membantu rehabilitasi 

fisik, memberi pengaruh positif terhadap kondisi suasana hati dan emosi serta 

mengurangi tingkat kecemasan pada pasien. Terapi musik digunakan untuk berbagai 

kondisi termasuk gangguan kejiwaan, masalah medis, cacat fisik, gangguan sensorik, 

cacat perkembangan, masalah penuaan, meningkatkan konsentrasi belajar, mendukung 

latihan fisik, serta mengurangi stres dan kecemasan (Yuliasih et al., 2023). 

Berdasarkan hasil penelitian Marsono & Ismerini, (2022) pemberian terapi musik 

pada pasien cemas yang telah dilakukan dapat diambil suatu kesimpulan yaitu cemas 

dapat berkurang setelah diberikan terapi music, kualitas tidur pasien meningkat setelah 

diberikan terapi music, pemutaran musik sesuai kesukaan pasien dapat menjadikan 

pasien lebih rilreks. 

Hal ini juga sejalan dengan hasil penelitian Tallulembang et al., (2024) yang 

menyatakan bahwa terapi musik sangat berpengaruh terhadap penurunan kecemasan 

pasien dengan penyakit jantung koroner yang akan melakukan PCI atau Percutaneous 

Coronary Intervention.Terapi musik ini dapat diterapkan selama 30 menit sebelum 

prosedur PCI dengan menggunakan smartphone dengan genre musik instrumental. 

Beberapa penelitian terdahulu sebagai pembanding pada penelitian ini yaitu 

pertama penelitian yang dilakukan oleh Sinambela et al., (2023) dengan jenis penelitian 

literature review, sampel penelitian pasien di ruang intensif, analisis data mengikuti 

pedoman PRISMA, variable penelitian terapi music dan ansietas, kedua penelitian yang 

dilakukan oleh Tallulembang et al., (2024) dengan jenis penelitian quasi eksperimen,  

sampel penelitian pasien yang akan PCI, analisis data dengan uji T, variable yang 

digunakan terapi music dan kecemasan, ketiga penelitian yang dilakukan oleh Marsono 

& Ismerini, (2022) dengan jenis penelitian studi kasus dan pengamatan, sampel 

penelitian pasien di ICU, analisis data dengan triangulasi, variable yang digunakan 

terapi music dan kecemasan. Pada beberapa penelitian tersebut didapatkan perbedaan 

dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu jenis penelitian ini quasi eksperimen, 

sampel penelitian pasien pre kateterisasi jantung, analisis data dengan uji paired sample 

t-test, variable yang digunakan terapi musik dan kecemasan. 
Berdasarkan penjelasan yang telah dijabarkan, dampak kecemasan berlebihan 

pada pasien yang akan dilakukan tindakan kateterisasi jantung akan mempengaruhi 
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respon psikologis terutama kecemasan, sehingga tujuan dilakukannya penelitian ini 
yaitu untuk mengetahui pengaruh terapi musik terhadap penurunan kecemasan pasien 
pre kateterisasi jantung. Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 
tentang kecemasan pasien pre-kateterisasi jantung dan memberikan intervensi yang 
tepat bagi pasien, serta berguna bagi perawat yang berperan sebagai pemberi asuhan 
mulai dari persiapan, selama dan sesudah tindakan. 

 
METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan desain quasi eksperimental. 
Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling sehingga didapatkan 15 
responden dengan kriteria inklusi yaitu pasien yang akan menjalankan kateterisasi 
jantung, usia > 18 tahun, dan bersedia menjadi responden. Teknik pengambilan data 
menggunakan kuesioner kecemasan yaitu HARS (Hamilton Rating Scale). Jika skor 
yang didapatkan <14 tidak mengalami kecemasan, skor 14-20 kecemasan ringan, 21-27 
kecemasan sedang, 28-41 kecemasan berat dan 42-56 kecemasan berat. Pasien terlebih 
dahulu melakukan pretest, kemudian diberikan intervensi terapi musik kecapi selama 15 
menit, setelah 10 menit melakukan terapi pasien melakukan post test kembali. Data 
yang telah di dapatkan akan di analisis secara univariat dan bivariat menggunakan 
paired sample t-test. 
 
HASIL PENELITIAN 

Tabel 1. 
Kategori Tingkat Kecemasan Sebelum dan Sesudah Terapi Musik 

 

No Kategori Kecemasan (HARS) 
Sebelum Sesudah 

n % n % 

1 Tidak kecemasan 0 0 2 13,3 
2 Kecemasan ringan 1 6,7 8 53,3 
3 Kecemasan sedang 7 46,7 5 33,3 
4 Kecemasan berat 7 46,7 0 0 
5 Kecemasan berat sekali 0 0 0 0 

Total 15 100 15 100 

 
Berdasarkan Tabel 1 tingkat kecemasan pasien pre kateterisasi jantung diperoleh 

sebelum diberikan terapi musik paling banyak pasien pada tingkat kecemasan sedang 
sebanyak 7 responden (46,7%) dan tingkat kecemasan berat sebanyak 7 responden 
(46,7%), sedangkan setelah diberikan terapi musik paling banyak pasien pada tingkat 
kecemasan ringan sebanyak 8 responden (53,3%). 

 
Tabel 2. 

Hasil Bivariat Paired Sample t-test 

 

Kategori Mean Std. Deviation Significant 

Tingkat kecemasan pre 

dan post terapi musik 

11.066 4.589 0.001 

 

Hasil uji paired sample t-test menunjukkan bahwa terdapat pengaruh terapi musik 

terhadap penurunan kecemasan pasien pre kateterisasi jantung (p<0,05). 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan tingkat kecemasan pasien pre kateterisasi jantung diperoleh sebelum 

diberikan terapi musik paling banyak pasien pada tingkat kecemasan berat dan sedang, 
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sedangkan setelah diberikan terapi musik paling banyak pasien pada tingkat kecemasan 

ringan. Hal ini sejalan dengan penelitian Darmayanti et al., (2022) yang menyatakan 

bahwa gambaran tingkat kecemasan pasien CAD sebelum tindakan kateterisasi jantung 

di ruang intermediate, terhadap 40 responden diperoleh kesimpulan yaitu hampir 

separuhnya responden mengalami tingkat kecemasan sedang sekitar 38% responden 

atau 15 orang. 

Menurut Prabandari et al., (2022) kecemasan pasien yang belum pernah menjalani 

kateterisasi bervariasi, pasien yang belum pernah sekalipun ada yang tidak mengalami 

kecemasan. Hal ini dimungkinkan karena pasien yang pernah menjalani kateterisasi 

sudah beradaptasi dengan stressor pengalaman sebelumnya, dan telah memahami 

tentang prosedur tindakan, sedangkan pasien yang belum pernah menjalani kateterisasi 

tidak mengalami kecemasan karena ada faktor lain seperti pengetahuan tentang 

prosedur. 

Rentang tunggu pemasangan kateterisasi jantung juga berpengaruh terhadap 

psikologi pasien. Pada pasien elektif rata – rata pasien memiliki rentang tunggu antara 

>24 jam, sedangkan non elektif <24 jam. Namun, kecemasan bisa dialami baik pasien 

yang elektif maupun non elektif, maka tidak ada hubungan antara lama menunggu 

dengan tingkat kecemasan pasien pre–kateterisasi jantung. 

Berdasarkan hasil penelitian Marbun & Tambunan, (2023) pengalaman masa lalu, 

usia, pengetahuan dan jenis kelamin berpengaruh terhadap kecemasan pasien yang akan 

menjalani tindakan kateterisasi. Rasyid et al., (2022) menambahkan pasien yang 

memiliki pengetahuan baik, dapat mengetahui dan memahami kondisi penyakit yang 

dialami, persiapan sebelum, selama dansetelah perawatan dalam menjalani tindakan 

operasi. Hal tersebut dapat mempengaruhi pasien dalam bertindak untuk menurunkan 

kecemasan yang dialami. Sebaliknya pasien yang tidak mendapatkan pendidikan 

kesehatan cenderung memiliki pengetahuan kurang, pasien menjadi tidak tahu dan tidak 

paham mengenai tindakan operasi. Hal ini mengakibatkan pasien salah persepsi dan 

bertanya-tanya mengenai tindakan tersebut. 
Hasil uji paired sample t-test menunjukkan bahwa terdapat pengaruh terapi musik 

terhadap penurunan kecemasan pasien pre kateterisasi jantung (p<0,05). Menurut 
Ganesan et al., (2022) intervensi musik dapat digunakan sebagai terapi komplementer 
untuk mengelola gejala pasien seperti kecemasan dan nyeri bahkan dianjurkan terlebih 
dahulu sebelum meningkatkan sedasi pada pasien dengan ventilasi mekanis. Sejumlah 
penelitian menunjukkan bahwa intervensi musik dapat memperbaiki gejala pasien 
seperti kecemasan dan menimbulkan efek relaksasi. 

Manfaat terapi musik dikatakan dapat menurunkan tekanan darah baik sistolik 
maupun diastolik. Akan tetapi, hal ini bergantung pada tempo/kecepatan musik yang 
digunakan. Kecepatan musik yang lebih lambat dapat mendorong relaksasi dan ritme 
yang lebih cepat mendorong stimulasi saraf simpatis. Musik dengan tempo lambat 
berkisar antara 25-80 bpm merupakan rentang yang efektif dalam menurunkan 
kecemasan (Kazemi et al., 2022). Hal ini didukung oleh penelitian dari Janthasila & 
Keeratisiroj, (2023) yang menggunakan musik dengan 60 bpm dan terbukti secara 
signifikan efektif menurunkan kecemasan pada pasien dengan perawatan gigi. 

Emosi seperti ketakutan, kecemasan dikenali oleh amigdala dan hipokampus 
dalam sistem limbik. Mendengarkan musik dapat merangsang struktur limbik yang 
terhubung ke daerah sensorik di korteks. Penelitian menunjukkan dengan mendengarkan 
musik menyebabkan terjadi penurunan kadar kortisol dalam darah. Selain menurunkan 
kadar kortisol, terapi musik yang diberikan juga dapat mempengaruhi tekanan darah, 
denyut nadi, dan laju pernafasan pasien di ruang intensif (Gezginci et al., 2022). 
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Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Hamid et al., (2022) yang 

menunjukkan kelompok yang mendapatkan intervensi terapi musik memiliki rata-rata 

tekanan darah lebih rendah daripada kelompok yang tidak diberikan intervensi terapi 

musik. Kortisol merupakan hormon yang disekresi ketika seseorang mengalami stres 

maupun kecemasan. Oleh sebab itu, dapat disimpulkan bahwa terapi musik yang 

diberikan dengan durasi antara 25-90 menit dapat menurunkan kecemasan pada pasien 

di ruang intensif. 

Menurut Sanjiwani & Dewi, (2022) secara fisiologis musik akan memutasi otak 

agar dapat melepaskan proses analisa terhadap lagu yang didengar, musik dapat 

ditangkap melalui saraf koklearis dan diteruskan kesaraf otak dengan mengaktifkan 

saraf parasimpatik kemudian akan mempengaruhi hipofisis untuk melepaskan hormon 

beta-endorfin yaitu hormone kebagiaan, menurunkan kortisol atau hormon pemicu 

kecemasan sehingga dapat membuat seseorang lebih tenang dan memberikan rasa aman 

yang sangat membantu menurunkan tingkat kecemasan. 

Pada penderita dengan kondisi kesehatan kronis, telah mengungkapkan bahwa 

terapi musik meningkatkan suasana hati, menurun stres, depresi, ansietas dan persepsi 

nyeri dan relaksasi. Hal ini melaporkan bahwa mendengarkan sedative musik setelah 

operasi jantung terbuka mengurangi rasa sakit dan ansietas (Siregar et al., 2022). 

Tridiyawati & Wulandari, (2022) terapi musik dinilai efektif dilakukan karena 

tidak banyak melibatkan orang, hanya pasien dan peneliti, dan jenis musik yang dipilih 

juga sangat muda serta failitas yang digunakan juga muda dijangkau, sehingga terapi 

musik sangat direkomendasikan untuk mengurangi kecemasan. Salah satu responden 

juga mengatakan bahwa alangkah lebih baiknya jika musiknya disesuaikan dengan jenre 

atau minat responden seperti musik religi/rohani yang lebih memberikan support 

emosional dan spiritual bagi pasien. Akan tetapi menurut Ubrangala et al., (2022) 

preferensi musik pasien tidak memberikan perbedaan signifikan yang ditemukan antara 

pilihan satu jenis musik atau lainnya (pop, klasik, soundtrack). 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan, maka dapat ditarik kesimpulan 

yaitu ada pengaruh pemberian terapi musik terhadap penurunan kecemasan pasien pre 

kateterisasi jantung. 

 

SARAN 

Saran yang dapat diberikan yaitu pemberian terapi musik tidak hanya dapat 

diberikan pada pasien pre kateterisasi jantung, akan tetapi dapat diterapkan pada pasien 

yang akan melakukan tindakan intensif lainnya yang menimbulkan efek kecemasan. 
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